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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan data, dan analisis data yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pendidikan auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

independensi auditor 

2. Fee audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap independensi 

auditor 

3. Pelaksanaan jasa non audit tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap independensi auditor 

4. Hubungan auditor dengan klien tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap independensi auditor 

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan pada akhir tahun disaat beban kerja auditor 

tinggi, sehingga ada auditor yang tidak mengisi kuesioner dan ada 

KAP yang tidak menerima kuesioner. 
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2. Pengembalian kuesioner membutuhkan waktu yang lama karena 

kesibukan auditor. 

3. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas pada 

auditor yang bekerja pada KAP di kota Padang yang jumlahnya 

relatif kecil sehingga data yang diperoleh kurang proporsional. 

 

5.3 Saran 

Dengan memperhatikan keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini, diharapkan kepada peneliti dimasa yang akan datang untuk 

mengurangi keterbatasan dengan cara memperluas populasi ke daerah lain 

selain kota Padang, Sumatera Barat. Selain itu penambahan variabel baru 

sebagai variabel independen maupun variabel dependen sangat penting untuk 

lebih melengkapi hasil penelitian. 

Untuk auditor, sebaiknya lebih meningkatkan independensinya sebagai 

seorang akuntan publik, tanpa harus terpengaruh oleh faktor-faktor dalam 

penelitian ini, maupun faktor lainnya. Sehingga auditor tidak melanggar Kode 

Etik Akuntan Publik yang menyatakan bahwa independensi adalah sikap yang 

diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan 

pribadi dalam melaksanakan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip 

integritas dan objektivitas. 

Untuk profesi akuntan publik, sejak kasus-kasus kegagalan auditor 

berskala besar seperti Enron, Toshiba, dan lainnya membuat masyarakat 

kurang mempercayai profesi ini. Namun, jika auditor semuanya mampu 
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mempertahankan independensinya maka hal ini dapat memperbaiki kembali 

citra profesi akuntan publik dan menjaga kualitas akuntan.  


